BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang penerapan model pembelajaran CORE
berbantuan media Educaplay terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTsN 2 Padang, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Setelah dilakukan observasi langsung yang berpedoman pada lembar
observasi yang telah disusun sebelumnya, pada kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran CORE berbantuan media Educaplay
menunjukkan bahwa kekatifan belajar nya lebih tinggi daripada kelas
kontrol yang menerapkan model pembelajaran ekspositori dimana pada
kelas kontrol berada pada kategori kurang aktif dan kelas eksperimen
berada pada kategori aktif. dari hasil tersebut menunjukkan bahwasanya
keaktifan belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
ekspositori pada kelas kontrol lebih rendah yang dibandingkan keaktifan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan
media Educpalay pada kelas eksperimen. Berdasarkan nilai uji one sample
t-test diperoleh hasil sig.2 (tailed) sebesar 0,003 untuk keaktifan belajar
peserta didik artinya 0,003 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih kelas V111
di MTsN 2 Padang yang menerapkan model pembelajaran CORE
berbantuan media Educaplay lebih baik dari pada hasil belajar peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran ekspositori.

2. Setelah dilakukan tes soal pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran ekspositori menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
peserta didik 73,37 dengan kriteria rendah. Sedangkan peserta didik kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran CORE berbantuan
media Educplay rata-rata hasil belajarnya 84 yang berada pada kategori

tinggi. Dengan kesimpulan bahwa hasil belajar kelas kontrol di kelas V1I1I.



2 mayoritas berada pada klasifikasi rendah dan rata-rata hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen dikelas VI11.4 berada pada klasifikasi
tinggi. Berdasarkan nilai uji one sample t-test diperoleh hasil sig.2 (tailed)
sebesar 0,000 untuk hasil belajar peserta didik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sig.(2-tailed) < 0,05 artinya 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Fikih kelas VIII di MTsN 2 Padang yang menerapkan model
pembelajaran CORE berbantuan media Educaplay lebih baik dari pada
hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
ekspositori.

B. Rekomendasi

Model dan media pembelajaran yang bervariasi sangat penting
diterapkan dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan sebagai pedoman bagi
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya model
pembelajaran yang bervariasi tentu akan menjadikan peserta didik lebih aktif
dalam belajar sehingga hasil belajar peserta didik dapat maksimal dan tujuan
pembelajaran juga dapat tercapai. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diaplikasikan yaitu model pembelajarani CORE dan media pembelajaran
Educaplay. Hal tersebut dapat dilihat dari keaktifan dan hasil belajar peserta
didik antara kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran CORE
berbantuan media Educaplay dengan kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran ekspositori dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peningkatan keaktifan dan
hasil belajar di kelas yang menggunakan model pembelajaran CORE
berbantuan media Educaplay menunjukkan hasil yang tinggi dibanding
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran eskpositori. Dan dilihat
dari nilai hasil rata-rata, nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Hal tersebut di asumsikan karena ada faktor lain yang belum
maksimal dalam upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar, di samping
model pembelajarannya sudah baik tetapi perlu lagi peningkatan seperti di

dalam pilihan media dan metode pembelajarannya dan pengolahan kelasnya.



Penelitian ini bisa menjadi dasar dan perlu disempurnakan oleh peneliti

selanjutnya, jika diteliti lagi mungkin hasilnya akan lebih meningkat dan lebih

maksimal lagi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTsN 2 Padang,

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Bagi Kepala Madrasah, Terkhusus kepala Madrasah MTsN 2 Padang
sangat diharapkan untuk meningkatkan kreativitas pendidik dalam
mengajar dengan mengarahkan pendidik menggunakan model dan media
pembelajaran yang tepat dan bervariasi.

Bagi Pendidik, Terkhusus pendidik mata pelajaran Fikih di MTsN 2
Padang hendaknya menerapkan model dan media pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan, dengan menerapkan
pembelajaran CORE berbantuan media Educaplay dapat menjadi salah
satu alternatif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik.

Bagi Peserta Didik, Terkhusus Peserta didik kelas V111 di MTsN 2 Padang
hendaknya dalam mengikuti proses pembelajaran dapat lebih aktif lagi
baik dalam mata pelajaran Fikih maupun dalam mata pelajaran yang lain
sehingga hasil belajar peserta didik akan meningkat

Bagi calon pendidik/ mahasiswa untuk dapat mengembangkan model-
model dan media pembelajaran yang lebih bervarian untuk memajukan

dunia pendidikan.

. Implikasi

Implikasi penelitian merupakan konsekuensi logis dari temuan yang

diperoleh. Implikasi ini menjabarkan kontribusi hasil penelitian, baik terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan (teori) maupun terhadap praktik nyata di

lapangan (pendidikan).

1. Penelitian ini menguatkan bahwa pembelajaran Fikih, yang sering

dianggap sebagai ilmu normatif dan hafalan, akan lebih efektif jika

diterapkan dengan pendekatan  konstruktivisme. Model CORE



memfasilitasi peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri,
bukan sekadar menerima informasi pasif dari pendidik.

2. Hasil yang menunjukkan superioritas CORE berbantuan media Educaplay
terhadap Ekspositori pada ranah Keaktifan dan Hasil Belajar,
membuktikan bahwa Model CORE berbantuan media Educaplay adalah
model yang valid dan efektif untuk mata pelajaran Fikih di tingkat MTs.

3. Pendidik Fikih disarankan untuk membarengi Model Ekspositori dengan
variasi model atau media pembelajaran agar pembelajaran tidak berpotensi
monoton. Hasil penelitian ini menjadi landasan kuat untuk mengadopsi
Model CORE berbantuan media Educaplay sebagai variasi utama,
terutama pada bab-bab Fikih yang menuntut pemahaman konseptual dan
aplikasi

4. Pendidik didorong untuk aktif mengintegrasikan media berbasis game
edukasi seperti Educaplay. Media ini efektif dalam memfasilitasi fase
pembelajaran karena mampu menyajikan materi yang kompleks (seperti
perhitungan Zakat) dalam format kuis interaktif yang merangsang motivasi
dan memberikan feedback langsung.

5. Pendidik harus secara sadar merancang pembelajaran yang memaksa
munculnya Aktivitas Lisan (bertanya/berpendapat) dan Aktivitas Sosial
(diskusi kelompok) sebagai prasyarat utama sebelum mengharapkan
peningkatan hasil kognitif.

6. Madrasah perlu memprioritaskan penyediaan dan pemeliharaan
infrastruktur pendukung, seperti akses internet yang stabil dan proyektor/
komputer di setiap kelas, untuk memastikan implementasi media
Educaplay dan model inovatif lainnya berjalan lancar.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan dan keterbatasan selama
melakukan proses penelitian. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil
penelitian meskipun penulis sudah berusaha agar tidak terjadi kesalahan
selama melakukan proses penelitian. Ada beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini sebagai berikut:



1. Keterbatasan Instrumen yang Digunakan
Penelitian ini sudah dilakukan dengan sebaik-baiknya sesuai
prosedur penelitian yang terdapat dalam panduan penulisan karya ilmiah
UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini juga sudah melewati bimbingan
sepenuhnya dari dosen pembimbing skripsi. Pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan tes yang telah dibuat untuk memperoleh data langsung
(data primer). Pengumpulan data secara langsung sudah dipastikan
mempunyai kelemahan terutama dari instrumen yang digunakan.Instrumen
yang digunakan dalam penelitian telah diuji cobakan terlebih dahulu
sebelum digunakan. Secara statistik instrumen telah memiliki validitas dan
reliabilitas yang baik. Namun kesalahan atau kurang tepatnya indikator
serta kelemahan validitas isi dari instrumen dapat saja terjadi.
2. Kesalahan yang bersumber dari responden
Kesalahan yang di duga dapat terjadi dalam pengumpulan data
penelitian adalah responden yang cenderung menjawab soal tes kurang
serius atau tidak jujur. Kondisi inilah yang dapat mengakibatkan data yang
dikumpulkan kurang valid. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya
kesadaran responden terhadap pentingnya jawaban yang mereka berikan
dalam penelitian in.
3. Keterbatasan waktu
Selama periode penelitian berlangsung, pihak madrasah tempat
lokasi penelitian yaitu MTsN 2 Padang sedang melakukan renovasi pada
beberapa fasilitas kelas. Konsekuensi dari renovasi ini, manajemen
sekolah terpaksa menerapkan sistem pembelajaran dua shift (pagi dan
siang) untuk mengakomodasi seluruh peserta didik dengan ketersediaan
ruang kelas yang terbatas. Durasi standar jam pelajaran yang seharusnya
45 menit terpaksa dikurangi menjadi 35-45 menit per pertemuan, dengan
total pertemuan yang juga disesuaikan agar tidak mengganggu jadwal shift

berikutnya.
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